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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah [2] : 286) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(QS. Ar-Rum : 60) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan Bahan Ajar Kimia Dasar materi Kesetimbangan Kimia berbasis 

pendekatan STEM-Problem Based Learning berdasarkan prosedur Amy Abbot 

yang valid dan praktis untuk mahasiswa Pendidikan Kimia. Model pengembangan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE dengan 

evaluasi formatif Tessmer. Langkah-langkah model pengembangan ADDIE yang 

dilakukan terdiri dari analysis, design, dan development. Evaluasi formatif 

Tessmer yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tahap self evaluation, 

expert review, one to one, dan small group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada tahap expert review untuk validasi desain diperoleh skor 0,98 dengan 

kategori tinggi, validasi pedagogik diperoleh skor 0,95 dengan kategori tinggi, dan 

validasi materi diperoleh skor 0,96 dengan kategori tinggi. Hasil uji kepraktisan 

dengan menggunakan data kualitatif dari walkthrough dan rata-rata praktikalitas 

pada tahap one to one diperoleh skor 0,95 dengan kategori sangat tinggi, 

begitupun pada tahap small group diperoleh skor 0,95 dengan kategori sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa Bahan Ajar Kimia Dasar 

materi Kesetimbangan Kimia berbasis STEM-Problem Based Learning telah 

memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 

Kata-kataKunci :Penelitian Pengembangan, Bahan Ajar, STEM-Problem Based 

Learning, Kesetimbangan Kimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

xvi 
 

 

ABSTRACT 

 

This research is a development research that aimed to produce Basic Chemistry 

Teaching Materials for Chemical Equilibrium Material based on the STEM-

Problem Based  Learningapproach based on Amy Abbot’s valid and practical 

procedures for Chemistry Education students. The development model used in this 

research is the ADDIE development model with Tessmer formative evaluation. 

The steps of the ADDIE development model that were carried out consisted of 

analysis, design, and development. Tessmer’s formative evaluation carried out in 

this study consisted of self evaluation, expert review, one to one, and small group. 

The results showed that at the expert review stage for design validation a score of 

0,98 was obtained in the high category, pedagogic validation obtained a score of 

0,95 in the high category, and material validation obtained a score of 0,96 in the 

high category. The resluts of the practicality test using qualitative data from 

waklthrough and the average practicality at the one to one stage obtained a score 

of 0,95 in the very high category, and in the small group stage a score of 0,95 in 

the very high category. Based on the results of the evaluation, it shows that the 

Basic Chemistry Teaching Materials based STEM-Problem Based Learning of 

Chemical Equilibrium has valid and practice. 

 

Keywords :Development Research, Teaching Material, STEM-Problem Based 

Learning, Chemical Equilibrium. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Abad 21 merupakan abad yang menjadi landasan utama berbagai aspek 

kehidupan manusia modern. Perkembangan abad 21 ditandai dengan 

dimanfaatkannya teknologi, komunikasi, dan informasi yang di terapkan kedalam 

kehidupan nyata. Bergantungnya segala aspek kehidupan terhadap teknologi masa 

kini menyebabkan adanya perubahan kualifikasi serta kompetensi tenaga kerja 

yang semakin kompetitif (Daryanto & Karim, 2017). menurut Munib, etal., (2015) 

pendidikan berlangsung seumur hidup (life long education), hal ini berarti bahwa 

usaha pendidikan sudah dimulai sejak manusia itu lahir dari kandungan sampai ia 

menutup usia, sepanjang ia mampu untuk menerima pengaruh dan dapat 

mengembangkan dirinya, pendidikan merupakan hal penting yang tidak bisa 

terpisahkan dalam membentuk kemajuan suatu negara. Pendidikan bisa 

berkembang sewaktu-waktu dengan adanya globalisasi. Globalisasi dan 

pendidikan merupakan dua peran penting dalam membentuk kemajuan bangsa. 

Perkembangan globalisasi yang tidak bisa dihindari menuntut manusia untuk 

memiliki pemikiran yang lebih maju agar tidak tertinggal dari negara maju 

lainnya. Kata STEM diluncurkan oleh National Science FoundationAmerika 

Serikat (AS) pada tahun 1990-an sebagai tema Gerakan reformasi pendidikan 

dalam keempat bidang disiplin tersebut untuk menumbuhkan sumber daya 

manusia yang siap kerja dibidang-bidang STEM dan mengembangkan warga 

negara yang melek STEM, serta meningkatkan daya saing global Amerika 

Serikat(AS) dalam inovasi Ilmpu Pengetahuan dan Teknologi(IPTEK) (Hanover 

Research, 2011). 

 Penguaasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini menjadi 

kunci penting dalam menghadapi tantangan di masa depan. Berbagai tantangan 

yang muncul antara lain berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup dan 

kemampuan untuk mengembangkan sumber daya manusia. Untuk itu, pendidikan 

Sains/Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai bagian dari pendidikan berperan 

penting untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki literasi sains, yaitu yang 
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mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu 

dimasyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan teknologi (Prayekti, 2006). Untuk meningkatkan interkoneksi 

yang terjadi pada abad 21, tenaga kerja dengan kemampuan sains dan engineering 

sangat diperlukan. Beberapa negara telah menerapkan pendidikan berbasis sains 

dan engineering yang menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam bidang 

tersebut dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam bidang sains dan 

engineering. Peserta didik dituntut untuk mahir dalam praktik di bidang sains agar 

dapat mengembangkan pemahaman tentang suatu ilmiah yang akan dilakukan. 

Praktik ini mencakup keterampilan yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari dan 

dari pembelajaran dikelas yang dilakukan secara sistematis. Indonesia dituntut 

wajib berpartisipasi dalam menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 

bersaing di abad 21, untuk mencapai tuntutan dunia maka dibutuhkannya upaya 

yang besar dalam memperbaiki sumber daya manusia di Indonesia khususnya 

melalui bidang pendidikan (Jones, etal., 2015). 

 Untuk memenuhi standar pendidikan abad 21 dan persiapan dunia kerja 

global dapat dilakukan inovasi dalam bidang pendidikan salah satunya dengan 

pengintegrasian pendekatan STEM dalam pembelajaran. Lulusan yang memiliki 

kompetensi STEM dinilai lebih baik dalam bidang teknologi, dinilai lebih 

terampil dan memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyelesaikan masalah. 

Dengan keahlian STEM, tenaga kerja lebih cekatan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya (Khalidi, 2017). 

 Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tidak hanya melalui 

pemberian konsep saja, tetapi pembelajaran yang meningkatkan konsep yang 

dibangun oleh peserta didik itu sendiri. Oleh sebab itu pendidik harus 

menciptakan pembelajaran yang meningkatkan kreativitas siswa dan yang 

menutut siswa untuk membangun konsep sendiri. Menurut Dahar (2011) bahwa 

pendidik harus aktif menemukan cara-cara untuk memahami konsepsi siswa dan 

mengembangkan tugas-tugas kelas yang mengarah pada kontruksi 

pengetahuan.Didalam pembelajaran pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi kegiatan belajar siswa, salah satunya adalah dengan memilih 
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strategi pembelajaran atau metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 

sains serta menyediakan  sumber atau bahan ajar bagi peserta didik. 

 Proses pembelajaran yang hanya menggunakan buku teks dan lembar 

kerja siswa (LKS) yang menutut siswa untuk dapat menyelesaikan soal-soal tentu 

tidak sejalan dengan tuntutan pada abad 21 yang menutut sumber daya manusia 

memiliki keterampilan berpikir dan pemecahan masalah. Seorang guru perlu 

menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk melatih keterampilan berpikir kreatif adalah pendekatan pembelajaran 

STEM, pembelajaran STEM merupakan integrasi dari pembelajaran sains, 

teknologi, teknik dan matematika yang disarankan untuk membantu kesuksesan 

keterampilan abad ke-21 (Beers, 2011).   

 Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, penggunaan 

bahan ajar pun harus sesuai agar keterampilan berpikir siswa dapat terlatih, bahan 

ajar memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar (Kaymakci, 2012). Pendidik akan merasa kesulitan dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran jika tidak disertai dengan bahan ajar, begitu juga 

dengan peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik juga akan mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran dikarenakan tidak adanya pedoman dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, bahan ajar merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikembangkan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Sungkono, 2009). 

 Model Problem Based Learning (PBL) dapat diintegrasikan dengan 

pendekatan STEM. STEM merupakan cara yang efektif untuk memfasilitasi dan 

mempertahankan keterpaduan ilmu sains, teknologi, rekayasa, dan matematika 

(Estapa & Tank, 2017). Uraian dari keempat istilah tersebut ialah : (1) sains 

berhubungan dengan konsep-konsep dan hukum yang berhubungan dengan alam, 

(2) teknologi merupakan keterampilan yang digunakan dalam pengetahuan 

dengan menggunakan suatu alat buatan yang dapat memudahkan pekerjaan, (3) 

teknik/rekayasa merupakan pengetahuan untuk mendesain suatu tahapan yang 

dapat menyelesaikan masalah, (4) matematika merupakan ilmu yang mengaitkan 
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antara besaran, angka, dan ruang yang berdasarkan logika tanpa adanya bukti 

empiris (Torlakson, 2014). Integrasi Problem Based Learning dengan STEM 

sangat memungkinkan mengaktualisasi literasi lingkungan dan kreativitas 

mahasiswa (Farwati, 2017). Penerapan Problem Based Learning terintegrasi 

STEM juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik, dan karakter 

siswa (Yulianti, etal., 2018). 

 Berdasarkan hasil dari angket pra-penelitian yang disebarkan kepada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia semester 4 angkatan 2020 FKIP 

Universitas Sriwijaya melalui google form, menunjukkan bahwa terdapat 92,2% 

mahasiswa yang masih memerlukan bahan ajar tambahan untuk membantu dalam 

proses pembelajaran pada mata kuliah kimia dasar materi kesetimbangan kimia 

dan menjadikan bahan ajar tersebut sebagai referensi tambahan dalam proses 

pembelajaran. Serta berdasarkan wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah 

kimia dasar Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya, 

bahwasannya dalam proses pembelajaran masih memiliki ketergantungan tinggi 

terhadap kehadiran dosen dan mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dikarenakan kurangnya bahan ajar sehingga dibutuhkannya 

alternatif lain atau bahan ajar lain yang membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan pemahaman materi kimia dasar, seperti bahan ajar berbasis STEM 

Problem Based Learning sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.  

 Salah satu materi kimia yang sulit dipahami siswa adalah kesetimbangan 

kimia, dikarenakan konsep kesetimbangan kimia merupakan abstrak dengan 

contoh konkrit yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa (Haryani, 2014). 

Salah satu penyebab kesulitan pemahaman materi adalah dikarenakan bahan ajar 

yang digunakan belum mengembangkan multipel representasi kimia, sehingga 

tidak terintegrasi secara menyeluruh dalam pembelajaran, beberapa siswa 

mengalami miskonsepsi dan kesulitan dalam memahami konsep kimia (Heriyana, 

2013). Bahan ajar berbasis STEM Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kreativitas mahasiswa terutama di bidang kimia sehingga hasil belajar pun 

meningkat (Hapiziah, etal., 2015). Oleh karena itu perlu dikembangkan bahan ajar 
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mata kuliah kimia dasar pada materi kesetimbangan kimia yang berbasis STEM 

Problem Based Learning. Atas dasar inilah peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul“Pengembangan Bahan Ajar Kimia Dasar Berbasis STEM Problem 

Based Learning Materi Kesetimbangan Kimia untuk Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Kimia.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia dasar berbasis STEM 

Problem Based Learning materi kesetimbangan kimia untuk 

mahasiswa program studi pendidikan kimia yang memenuhi kriteria 

valid ? 

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia dasar berbasis STEM 

Problem Based Learning materi kesetimbangan kimia untuk 

mahasiswa program studi pendidikan kimia yang memenuhi kriteria 

praktis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan bahan ajar kimia dasar berbasis STEM Problem Based 

Learning materi kesetimbangan kimia untuk mahasiswa program 

studi pendidikan kimia yang memenuhi kriteria valid. 

2. Menghasilkan bahan ajar kimia dasar berbasis STEM Problem Based 

Learning materi kesetimbangan kimia untuk mahasiswa program 

studi pendidikan kimia yang memenuhi kriteria praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memudahkan mahasiswa saat 

mempelajari dan memahami materi kesetimbangan kima, serta dapat 

menjadi sarana mahasiswa dalam meningkatkan kreativitas. 

2. Bagi Dosen 
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Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi salah satu 

pilihan bahan ajar dalam pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai 

salah satu pilihan bahan ajar pendamping buku teks mata kuliah 

kesetimbangan kimia. 

3. Bagi Prodi Pendidikan Kimia 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengoptimalan sarana dan 

prasarana, sertatambahan bahan ajar cetak sebagai penunjang dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan literatur untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang lebih baik secara relevan. 
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